Tersangka Kasus Pemalsuan Tanda Tangan Direktur Utama PT Dwiputra

Suryamahkota Mangkir dari Pemanggilan

(Sumber: https://www.radarbanten.co.id)

Chaerudin dan Sutisna tersangka kasus dugaan pemalsuan tanda tangan? Direktur Utama PT Dwiputra
Suryamahkota Bambang Widjaja mangkir dari pemeriksaan penyidik Subdit 111 Jatanras Ditreskrimum
Polda Banten. Keduanya, seyogianya diagendakan menjalani pemeriksaan pada Jumat 23 Desember
2022. “Kalau enggak hadir kita panggil lagi, kalau enggak datang nanti kami tangkap,” ujar Kasubdit
111 Jatanras Ditreskrimum Polda Banten Komisaris Polisi (Kompol) M Akbar Baskoro saat dikonfirmasi

melalui sambungan telepon.

Kasus pemalsuan tanda tangan Bambang Widjaja tersebut terungkap setelah adanya aktivitas
pemerataan lahan di obyek perijinan milik PT Dwiputra Suryamahkota tepatnya di Desa Tanjakan,
Kecamatan Ranjeg, Kabupaten Tangerang pada Februari 2021 lalu. Pemerataan di lahan yang ijin
lokasinya dimiliki PT Dwiputra Suryamahkota tersebut dilakukan setelah PT Wirasakti Propertindo
mendapat surat pernyataan dari Bambang Widjaja yang belakangan diketahui palsu. Surat palsu tersebut
berisi pernyataan bahwa lokasi pemerataan lahan tersebut bukan berada di area perijinan milik PT
Dwiputra Suryamahkota.

Padahal nyatanya, lahan yang digarap PT Wirasakti Propertindo tersebut berada di area perijinan PT
Dwiputra Suryamahkota. Bambang Widjaja yang merasa dirugikan kemudian melaporkan kasus
tersebut ke Polda Banten dengan Nomor Laporan: LP/B/172/1V/2022/SPKT Il Ditreskrimum/Polda
Banten pada tanggal 1 April 2022 lalu. Laporan tersebut dibuat oleh kuasa hukum Bambang Widjaja,

Amister Sirait.

! Tanda tangan dalam arti umum sebagaimana didefinisikan KBBI adalah tanda sebagai lambang nama yang
dituliskan dengan tangan oleh orang itu sendiri sebagai penanda pribadi bahwa orang tersebut telah menerima
dan sebagainya.
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Dari laporan tersebut, penyidik kemudian menatapkan Chaerudin sebagai tersangka terlebih dahulu. la
ditetapkan tersangka karena diduga telah memalsukan tanda tangan Bambang Widjaja dalam surat
pernyataan dan memberikannya kepada Direktur PT Wirasakti Propertindo Sutisna. “Kita sudah

laksanakan gelar perkara (penetapan tersangka Sutisna-red),” ungkap Akbar.

Sementara itu, Kuasa hukum Direktur Utama PT Dwiputra Suryamahkota Bambang Widjaja, Amister
Sirait mengungkapkan, PT Dwiputra Suryamahkota mendapat ijin lokasi untuk proyek perumahan
seluas 74 hektare. Dari 74 hektare tersebut baru 50 haktare yang telah digunakan atau selesai
dimanfaatkan untuk proyek perumahan.

“Tahap pertama itu 50 hektare, kami akan melanjutkan sisa 24 hektare lagi tapi pada saat mau bergerak
(melanjutkan proyek-red) ada pihak yang meratakan lahan di lokasi (yang dilakukan PT Wirasakti
Propertindo-red),” kata Amister.

Sumber Berita
https://www.radarbanten.co.id, Tersangka Kasus Pemalsuan Tanda Tangan Direktur Utama PT

Dwiputra Suryamahkota Mangkir Dari Pemanggilan, 23 Desember 2022.

Catatan

Pemalsuan tanda tangan masuk dalam bentuk pemalsuan surat yang dapat dijerat dengan Pasal 263 ayat
(1) KUHP. Pelakunya diancam dengan pidana penjara selama enam tahun. Pasal 263 ayat (1)
KUHP menyatakan bahwa barangsiapa membuat surat palsu atau memalsukan surat, yang dapat
menerbitkan sesuatu hak, sesuatu perjanjian (kewajiban) atau sesuatu pembebasan utang, atau yang
boleh dipergunakan sebagai keterangan bagi sesuatu perbuatan, dengan maksud akan menggunakan
atau menyuruh orang lain menggunakan surat-surat itu seolah-olah surat itu asli dan tidak dipalsukan,
maka kalau mempergunakannya dapat mendatangkan sesuatu kerugian dihukum karena pemalsuan

surat, dengan hukuman penjara selama-lamanya enam tahun.
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